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PERBEDAAN KEMAMPUAN DETEKSI DINI DALAM 

PENCEGAHAN STUNTING PADA BALITA DENGAN 

“MILLENIAL PARENTING STYLE DAN TRADITIONAL 

PARENTING STYLE”  
 ( Studi di Kelurahan Pejagan, Wilayah Keja Puskesmas Bangkalan ) 

Abdus Somat1, Luluk Fauziyah J2 

STIKES Ngudia Husada Madura 

lulukfauziyah127@gmail.com 

      abdussomat90@gmail.com  

ABSTRAK 

Pola asuh meliputi kemampuan keluarga untuk menyediakan waktu, 

perhatian dan dukungan dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial dari 

anak yang sedang tumbuh dalam keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah 

Menganalisis Perbedaan kemampuan deteksi dini dalam pencegahan stunting pada 

balita dengan millenial parenting style dan traditional parenting style di Kelurahan 

Pejagan. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Variabel independen millenial parenting style dan traditional 

parenting style dan variabel dependen deteksi dini dalam pencegahan stunting. 

Populasi pada penelitian ini adalah ibu/nenek dengan balita sebanyak 85, 

sampelnya sebanyak 85 responden. Teknik sampling menggunakan total 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan uji statistiknya 

menggunakan  

Berdasarkan hasil uji Fisher’s Exact p value (0,000) < α (0,05) artinya 

terdapat Perbedaan kemampuan deteksi dini dalam pencegahan stunting pada 

balita dengan millenial parenting style dan traditional parenting style. 

Berdasarkan uraian diatas, disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat 

memperbaiki pola asuh orang tua tentang deteksi pencegahan stunting. 

Kata Kunci : Millenial Parenting Style, Traditional Parenting Style, deteksi 

dini, stunting 
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DIFFERENCES IN THE ABILITY OF EARLY DETECTION IN 

PREVENTING STUNTING IN TODDLERS WITH MILLENIAL AND 

TRADITIONAL PARENTING STYLE 
(Study In Pejagan Village, Bangkalan Health Center Work Area)  

Abdus Somat1, Luluk Fauziyah J2 

STIKES Ngudia Husada Madura 

lulukfauziyah127@gmail.com 

abdussomat90@gmail.com 

ABSTRACT 

Parenting includes the family's ability to provide time, attention and support 

to meet the physical, mental and social needs of the growing child in the family. 

The purpose of this study is to analyze the differences in the ability of early 

detection in preventing stunting in toddlers with millenial and traditional 

parenting in Pejagan Village. 

This study used a correlation analytics design with a cross sectional 

approach. The Independent variables were millennial parenting style and 

traditional parenting style and the dependent variables was early detection in 

stunting prevention. The study population was mothers / grandmothers with 

toddlers as many as 85, the sample was 85 respondents. The sampling technique 

used total sampling. This study used a questionnaire, while statistical tests used a 

Fisher’s Exact tests.  

Based on the results of the Fisher’s Exact p value (0.000) < α (0.05) test, it 

showed that there was a differences in the ability of early detection in preventing 

stunting in toddlers with millenial and traditional parenting. 

Based on the description above, it is suggested that further researchers can 

improve parenting patterns regarding stunting prevention detection 

 

Keywords: Millennial Parenting Style, Traditional Parenting Style, early 

detection, stunting.
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PENDAHULUAN 

Status gizi di mana tinggi 

badan menurut umur kurang dari 

standar pertumbuhan balita normal, 

atau kurang dari -2.0 standar deviasi, 

disebut stunting. Prevalensi kasus 

Stunting di indonesia semakin 

meningkat dari tahun ke tahun, 

disebebakan oleh tingkat ketahanan 

pangan keluarga yang rendah, senitasi 

yang buruk, asupan makan yang 

kurang terpenuhi, dan beberapa 

nilai sosial menyebabkan stunting 

belum terselesaikan dengan baik. 

(Helmyati, et al 2020). 

Banyak faktor yang 

memengaruhi stunting. UNICEF 

menyatakan bahwa masalah pola asuh 

yang buruk adalah salah satu 

penyebab stunting. Kemampuan 

keluarga untuk memberikan waktu, 

perhatian, dan dukungan untuk 

memenuhi kebutuhan fisik, mental, 

dan sosial anak yang tumbuh dalam 

keluarga dikenal sebagai pola asuh. 

Beberapa hal yang menunjukkan pola 

asuh terhadap anak termasuk 

pemberian ASI dan makanan 

pendamping, stimulasi psikososial, 

menjaga kebersihan lingkungan, dan 

praktik kebersihan.Pola asuh millenial 

bukanlah pola asuh tradisional. 

(Komalasari dkk., 2020) 

Berdasarkan laporan United 

Nations Internasional Children’s 

Emergency Fund (UNICEF) jumlah 

anak balita yang mengalami stunting 

di seluruh dunia pada tahun 2020 

sebesar 22% atau sebanyak 149,2 

juta. Peringkat pertama ditempati 

Osaenia dengan prevalensi 41,4% dan 

terakhir yaitu Australia dan Selandia 

Baru dengan prevalensi 2,3%. 

Sedangkan Asia Tenggara terdapat 

pada peringkat keenam dengan 

prevalensi 27,4% atau sebanyak 15,3 

juta anak balita dengan stunting 

(WHO, 2021). Asian Development 

Bank melaporkan pada tahun 2020 

prevalensi anak balita penderita 

stunting di Indonesia termasuk nomor 

kedua di Asia Tenggara. Prevalensi 

tertinggi yaitu Timor Leste 48,8%, 

dan di susul oleh Indonesia yaitu 

31,8%, dan prevalensi terendah 

adalah Singapura yaitu 2,8% (Asian 

Development Bank, 2021). Hasil dari 

survei status gizi balita indonesia 

(SSGBI) menunjukkan hasil bahwa 

prevalensi balita stunting di Indonesia 

tahun2021 adalah 24,4%. Prevalensi 

stunting di Provinsi Jawa Timur 

sebesar 23,5% dengan angka stunting 

tertinggi yaitu Kabupaten Bangkalan 

dengan angka kejadian prevalensi 

yaitu sebesar 38,9%. Diikuti 

Kabupaten Pamekasan 38,7%. 

Kabupaten Bondowoso sebanyak 

37%, Kabupaten Lumajang yakni 

30,1% dan Kabupaten Sumenep 

sebanyak 29%. (Kemenkes RI, 2021). 

Data kejadian stunting didapatkan 

bahwa kasus stunting di kabupaten 

Bangkalan pada bulan Mei 2022 

mencapai 2.113 dari 22 Kecamatan di 

Kabupaten Bangkalan. (Dinas 

Kesehatan Kab. Bangkalan 2022). 

Faktor penyebab yang 

mempengaruhi stunting yaitu ada 

faktor internal dan ekstrenal. Faktor 

dalam yang berkaitan dengan 

kesehatan ibu dan anak seperti BBLR, 

infeksi, dan status gizi ibu disebut 

faktor internal. Namun, faktor dari 

luar yang dapat mempengaruhi 

kesehatan disebut faktor eskternal 

atau luar. seperti pola pengasuhan 

yang tidak baik, pengetahuan ibu, 

pendapatan keluarga, terbatasnya 

akses anternatal care (kurangnya 

kunjungan saat hamil), pemberian asi 

eksklusif, kelengkapan imunisasi, 

status sosial ekonomi (Kurniawati dan 

Rahmadhita, 2020).  

Penurunan kemampuan kognitif 

motorik dan peningkatan risiko 



 

 

beberapa penyakit degeneratif adalah 

efek dari stunting. (Helmyati, et al 

2020). 

Pemerintah sudah 

melaksanakan sejumlah program 

untuk mencegah stunting, salah 

satunya melalui program stimulasi, 

Deteksi & Intervensi Dini Tumbuh 

Kembang (SDIDTK) (Meiningsih, 

2019). Program SDIDTK merupakan 

revisi berdasarkan program Deteksi 

Dini Tumbuh Kembang (DDTK) 

yang sudah dilakukan tahun 1988 dan 

termasuk program utama puskesmas 

(Depkes, 2020). 

METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian ini dilakulkan di di 

Kellulrahan Peljagan, Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Bangkalan Delsain analitik 

korellasi delngan pelndelkatan cross-

selctional digulnakan dalam pelnellitian 

ini. Variabell indelpelndeln millelnial 

parelnting stylel dan traditional 

parelnting stylel dan variabell delpelndeln 

deltelksi dini dalam pelncelgahan 

stulnting. Popullasi pada pelnellitian ini 

adalah ibul/nelnelk delngan balita 

selbanyak 85, sampellnya selbanyak 85 

relspondeln. Meltodel sampling adalah 

total sampling Data dikulmpullkan 

mellaluli kulelsionelr., seldangkan ulji 

statistiknya melnggulnakan ulji statistic 

Fishelr’s Elxact. Pelngambilan data 

dilakulkan hasil ulji Fishelr’s Elxact p 

valulel (0,000) < α (0,05) artinya 

telrdapat Pelrbeldaan kelmampulan 

deltelksi dini dalam pelncelgahan 

stulnting pada balita delngan millelnial 

parelnting stylel dan traditional 

parelnting stylel. 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Usia dan 

Pendidikan  Ibu 

 

Karakte lristik Fre lkule lnsi Prelse lntase l 

(%) 

Ulsia  

     17-25 Tahuln 

     26-35 Tahuln 

     36-45 Tahuln 

 

4 

45 

36 

 

4,7 % 

52,9 % 

42,4 % 

Tingkat 

Pelndidikan 

     Tamat SD 

     Tamat SMP 

     Tamat SMA 

Diploma/Sarjana 

 

3 

12 

40 

30 

0 

 

3,5 % 

14,1 % 

47,1 % 

35,3 % 

0 

Total 85 100 % 

Sulmbe lr: Data Prime lr, Ju lni 2022 

Tabell 4.1 didapatkan data ulsia 

ibul selbagian belsar relspondeln belrulsia 

26-35 tahuln seljulmlah 45 relspondeln 

delngan prelselntasel (52,9%). Data 

tingkat pelndidikan relspondeln hampir 

dari seltelngahnya adalah tamat SMA 

selbanyak 40 relspondeln delngan 

prelselntasel (47,1%). 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Pekerjaan 

dan  Pendapatan 

Sulmbelr: Data Primelr 

Tabell 4.2 didapatkan data 

pelkelrjaan relspondeln selbagian belsar 

adalah IRT selbanyak 49 delngan 

prelselntasel (57,6 %). Data pelndapatan 

relspondeln selbagian belsar < Rp. 

1.000.000 selbanyak 49 relspondeln 

delngan prelselntasel (57,6 %). 

Karakte lristik Fre lkule lnsi 
Prelse lntase l 

% 

Pelke lrjaan 

     IRT 

     PNS 

     SWASTA 

     

WIRASWASTA 

 

49 

11 

15 

10 

 

57,6 % 

12,9 % 

17,6 % 

11,8 % 

Pelndapatan  

< Rp. 1.000.000 

≥ Rp. 1.000.000 

–Rp.3.000.000 

> Rp. 3.000.000 

 

49 

22 

14 

 

57,6 % 

25,9 % 

16,5 % 

Total 85 100 % 



 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Usia Anak 

Karakte lristik Fre lkule lnsi 
Prelse lntase l 

% 

Ulsia Anak 

     0-12 bullan 

     13-24 bullan 

     25-36 bullan 

     37-48 bullan 

     49-60 bullan 

 

18 

21 

19 

14 

13 

 

21,2 % 

24,7 % 

22,4 % 

16,5 % 

15,3 % 

Total 85 100 % 

Sulmbelr: Data Primelr 

Tabell 4.3 didapatkan data ulsia 

anak selbagian kelcil dari relspondeln 

belrulsia 13-24 bullan selbanyak 21 

Anak delngan prelselntasel (24,7 %). 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin Anak 

Jelnis Ke llamin Fre lkule lnsi 
Prelse lntase l 

(%) 

Laki-Laki 

Pelre lmpulan 

45 

40 

52,9 % 

47,1 % 

Total 85 100 % 

Sulmbelr: Data Primelr 

Tabell 4.4 didapatkan data jelnis 

kellamin anak selbagian belsar belrjelnis 

kellamin laki laki selbanyak 45 anak 

delngan prelselntasel (52,9 %). 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Tinggi 

Anak 

Tinggi Badan Fre lkule lnsi 
Prelse lntase l 

(%) 

Normal 

Pelnde lk 

Sangat pe lnde lk 

Tinggi 

62 

14 

6 

3 

72,9 % 

16,5 % 

7,1 % 

3,5 % 

Total 85 100 % 

Sulmbelr: Data Primelr  

Tabell 4.5 didapatkan data 

tinggi bada anak selbagian belsar 

dalam katelgori normal selbanyak 62 

anak delngan prelselntasel (72,9 %). 

Namuln julga ada data tinggi badan 

anak selbagian kelcil masulk dalam 

katelgori pelndelk delngan prelselntase l 

(16,5%). 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Tinggi 

Anak 

TB/Ul Fre lkule lnsi 
Prelse lntase l 

(%) 

Stulnting 

Tidak Stulnting 

20 

65 

23,5 % 

76,5 % 

Total 85 100 % 

Sulmbelr: Data Primelr 

Tabell 4.6 melnulnjulkkan 

hampir sellulrulhnya anak ulsia 0-60 

bullan dalam katelgori Tidak Stulnting 

selbanyak 65 anak delngan prelselntase l 

(76,5 %). Adapuln selbagian kelcil dari 

relspondeln dalam katelgori stulnting 

selbanyak 20 anak delngan prelselntase l 

(23,5 %) 

Data Khusus 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Deteksi Dini Dalam 

Pencegahan Stunting. 

De lte lksi Dini Fre lkule lnsi 
Prelse lntase l 

(%) 

Baik 

Culkulp 

Kulrang 

75 

10 

0 

88,2 % 

11,8 % 

0 % 

Total 85 100 % 

Sulmbe lr: Data Prime lr  

Tabell 4.7 melnu lnjulkkan hampir 

sellulrulhnya relspondeln masulk dalam 

katelgori deltelksi dini baik selbanyak 75 

relspondeln delngan prelselntasel (88,2 

%).  

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Pola Asuh 

Jelnis Pola Asulh Fre lkule lnsi 
Prelse lntase l 

(%) 

Tradisional 

Mille lnia 

37 

48 

43,5 % 

56,5 % 

Total 85 100 % 

Sulmbe lr: Data Prime lr 

tabell 4.8 melnulnjulkkan 

selbagian belsar pola asulh dalam 

katelgori Millelnial selbanyak 48 



 

 

relspondeln delngan prelselntasel (56,5 

%). 

Tabulasi Silang Perbedaan 

Kemampuan Deteksi Dini dalam 

Pencegahan Stunting pada Balita 

Dengan Millenial Parenting Style 

Dan Traditional Parenting Style. 

 

Deltelksi Dini 

Total 
Baik Culkulp 

Ku lran

g 

f % f % f % f % 

Pol

a 

asul

h 

Mill
elnia

l 

4

8 

56,
5 

% 

0 
0 

% 
0 

0 

% 

4

8 

56,
5 

% 

Trad
ition

al 

2

7 

31,
8 

% 

1

0 

11,
8 

% 

0 
0 

% 

3

7 

43,
5 

% 

Total 
7

5 

88,

2 
% 

1

0 

11,

8 
% 

0 
0 

% 

8

5 

10

0 
% 

Ulji Statistic Fishelr’s Elxact 

α = 0,05 
p = 0,00 

Sulmbelr: Data Primelr 

Dari hasil ulji statistic Fishelr’s Elxact 

didapatkan nilai p = 0,00 belrarti p = < 

α (0,05). Maka delngan delmikian 

dapat disimpullkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 ditelrima yang belrarti ada 

Pelrbeldaan Kelmampulan deltelksi dini 

dalam pelncelgahan stulnting pada 

balita delngan Millelnial Parelnting 

Stylel Dan Traditional Parelnting Stylel. 

PEMBAHASAN 

Gambaran Kemampuan Deteksi 

Dini Dalam Pencegahan Stunting 

Pada Balita Dengan Millenial 

Parenting Style. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

didapatkan bahwa selbagian belsar 

jelnis pola asulh dalam katelgori 

Millelnial selbanyak 48 relspondeln 

(56,5 %). Dan dari hasil pelnellitian 

julga didapatkan bahwa dari 48 

relspondeln sellulrulhnya telrmasulk dalam 

katelgori pola asulh yang baik yaitu l 

delngan pelrselntasel (56,5 %). 

Gelnelrasi milelnial melmiliki 

karaktelristik yang belrbelda. Salah satu l 

karaktelristik ultama gelnelrasi millelnial 

adalah pelningkatan pelnggulnaan dan 

kelakraban delngan komulnikasi, meldia, 

dan telknologi digital. Karelna 

dibelsarkan olelh kelmajulan telknologi 

ini, gelnelrasi millelnial melnulnjulkkan 

karaktelristik yang krelatif, informatif, 

pelnulh selmangat, dan produlktif. 

Gelnelrasi ini melnggu lnakan telknologi 

dalam selmula aspelk kelhidulpan 

melrelka. Dari pelrangkat telrselbult 

melrelka mampul mellakulkan apapuln 

dari selkadar belrkirim pelsan singkat, 

melngaksels situls pelndidikan, situls 

pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

anak, dll (Rahmawati, 2022). 

Melnulrult pelnelliti gelnelrasi 

millelnial ataul ibul delngan millelnial 

parelnting ada kellelbihan telrselndiri 

dari cara melngasulh ataulpuln melndidik 

anak yaitul selpelrti wawasan yang 

lelbih lulas dan rasa ingin tahul selrta 

krelatif dan inovatif. Hal ini di dulkulng 

olelh kelmampulan ibu l millelnial ulntulk 

melnggulnakan sosial meldia ulntulk 

melnelmulkan informasi tulmbulh 

kelmbang anak dan kelselhatan melrelka.   

Belrdasarkan analisis kulelsionelr 

Millelnnial Parelnting Stylel, nilai 

telrelndah belrada pada pelrtanyaan 

“Melnulrult saya, sangat muldah 

melngaksels informasi dari sosial 

meldia yang belrkaitan delngan tulmbulh 

kelmbang anak” delngan julmlah skor 

231. Dan ulntulk nilai telrtinggi belrada 

pada pelrtanyaan “Saya lelbih Selnang 

melmbaca selbulah informasi telntang 

pelngasulhan dan kelselhatan anak di 

gadgelt daripada bulkul/majalah” 

delngan julmlah skor 287. 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

Plantin dan Danelback (2009), 

Telrdapat 91% orang tula 

melnggulnakan meldia sosial ulntulk 

melndapatkan pelngeltahulan telrkait 

tulmbulh kelmbang dan kelselhatan. Dan 

selbagian belsar ibul millelnial selring 

melmakai meldia onlinel ulntulk melncari 



 

 

informasi kelselhatan, pelrkelmbangan 

anak, dan parelnting. Hal ini 

melrulpakan konselkulelnsi dari 

pelrgelselran kelbiasaan pelncarian 

informasi dari yang selbellulmnya 

belrsifat konvelnsional delngan bulkul-

bulkul ataul majalah kel meldia onlinel. 

(Jati, 2021). 

Melnulrult pelnelliti ibul ibul 

millelnial mayoritas pelnggulna gadgelt 

jadi wajar saja bila lelbih banyak 

melmbaca informasi selpultar kelselhatan 

anak dari platform di meldia sosial, 

namuln julga ada kelndala dalam hal 

melngaksels informasi telrselbult karelna 

ada belbelrapa platform di meldia sosial 

haruls belrlangganan telrlelbih dahullul 

ulntulk melngakselsnya. 

Melnulrult karaktelristik 

relspondeln belrdasarkan ulsia ibul 

selbagian belsar belrulsia 26-35 tahuln 

seljulmlah 45 relspondeln delngan 

prelselntasel (52,9 %), dan karaktelristik 

belrdasarkan tingkat pelndidikan 

relspondeln hampir dari seltelngahnya 

adalah tamat SMA selbanyak 40 

relspondeln delngan prelselntasel (41,1 

%). 

Ibul yang hamil pada ulsia di 

bawah dula pullulh tahuln tidak 

melmiliki kelbiasaan, pelngeltahulan 

yang melmadai ulntulk melmpelrhatikan 

kelhamilannya, dan ibul yang lelbih tula 

dari 35 tahuln celndelrulng tidak telrtarik 

ulntulk melnjaga kelhamilannya. Pada 

ulsia ini, kelku latan selrap gizi julga 

melnulruln, melnyelbabkan asulpan 

makanan tidak selimbang, dan 

melnulrulnya daya tahan tulbulh pada ibul 

yang mullai melmasulki ulmulr 35 tahuln 

lelbih, yang melningkatkan risiko 

telrkelna belrbagai pelnyakit. Teltapi, 

ulsia relprodulksi yang baguls bagi 

wanita adalah antara dula pullulh dan 

35 tahuln, karelna pelrelmpulan belrada 

pada ulsia sulbu lr dan melmiliki lelbih 

banyak elnelrgi pada u lsia ini. Ibul yang 

telrlalul mulda kulrang dari dula pullulh 

tahuln masih melngalami prosels 

pelrtulmbulhan, yang belrakibat 

pada pelrkelmbangan fisik yang tidak 

lelngkap, telrmasulk pelrkelmbangan 

organ relprodulksinya. Pada ulmulr ini, 

pelreldaran darah kel selrviks masih 

bellulm baik, yang dapat melngganggu l 

melmbelrikan nultrisi kelpada janin. 

(Sani elt al., 2020) 

Melnulrult hellmayati dkk (2019) 

tingkat pelndidikan melnelntulkan 

tingkat pelngeltahulan, Kelmampulan ibul 

ulntulk melndapatkan informasi telntang 

kelselhatan dan nultrisi anak 

dipelngarulhi olelh tingkat pelngeltahulan 

melrelka. Sellanjultnya tingkat 

pelngeltahulan melnelntu lkan sikap keltika 

ibul melnelrima selbulah asalah telrultama 

masalah kelselhatan. Keltika selmakin 

tinggi tingkat pelngeltahulan ibul maka 

selmakin muldah melnelrima informasi.  

Melnulrult pelnelliti, ulsia dan 

tingkat pelndidikan saling belrkaitan 

delngan Pola Pelngasu lhan ibul selcara 

Millnial dalam melnelrima informasi, 

Keltika tingkat pelndidikan ibul 

melningkat, melrelka lelbih muldah 

melnelrima informasi. Hal ini ditandai 

delngan antulsianya ibu l ulntulk pelrgi ke l 

posyandul ulntulk melmpelrolelh 

informasi telntang kelselhatan anaknya. 

Selhingga jika telrjadi selsulatul delngan 

anaknya ibul suldah melmpulnyai 

pelngeltahulan yang cu lkulp dan solulsi 

ulntulk masalah kelselhatan anaknya. 

Gambaran Kemampuan Deteksi 

Dini Dalam Pencegahan Stunting 

Pada Balita Dengan Tradisional 

Parenting Style. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

didapatkan bahwa hampir dari 

seltelngahnya jelnis pola asulh dalam 

katelgori Traditional selbanyak 37 

relspondeln (43,5 %). Dan dari hasil 



 

 

pelnellitian julga didapatkan bahwa dari 

37 relspondeln telrmasulk dalam 

katelgori pola asulh baik yaitul delngan 

pelrselntasel (43,5 %). 

Jika dilihat dari suldult pandang 

standar dan pelrspelktif dulnia 

kelselhatan, Pola asulh Nelnelk dianggap 

selbagai pelnye lbab ultama tingginya 

angka stulnting anak. Karelna itul, 

selbagaimana dijellaskan dalam sulbbab 

telntang stulnting dalam artikell ini, 

pelnting bagi dulnia kelselhatan ulntulk 

melmprioritaskan asulpan makanan dan 

gizi yang baik ulntulk anak-anak agar 

melrelka tidak telrkelna stulnting. Jadi, 

Ntino belrgantu lng pada pelngalaman 

dan romantismel tradisional, dan dulnia 

kelselhatan belrgantulng pada standar 

kelselhatan modelrn, yang melnciptakan 

dulalismel yang tidak belrkelsuldahan. 

(Cahyani elt al., 2019).  

Melnulrult pelnelliti pola asulh 

selcara tradisional bisa telrcapai 

delngan maksimal jika kelmampulan 

ibul bisa melnyelsulaikan delngan 

kelmajulan sulmbelr daya yang ada jadi 

tidak sellalul belrpelgang telgulh dalam 

nilai buldaya yang ada, karelna masih 

banyak kelpelrcayaan yang ada pada 

relspondeln bisa belrdampak nelgatif 

pada tulmbulh kelmbang anaknya, salah 

satul kelbiasaan pelngasulhan yang di 

lakulkan selcara tulruln telmulruln julga 

bisa dikatakan tidak baik karelna 

belrbanding telrbalik delngan dulnia 

kelselhatan contohnya masih banyak 

ibul tidak melmbelrikan Asi Elkslulsif 

pada anaknya. 

Belrdasarkan analisis kulelsionelr 

Traditional Parelnting Stylel, nilai 

telrelndah belrada pada pelrtanyaan 

“Saya melngiku lti posyandul saat waktu l 

lulang saja” delngan julmlah skor 221. 

Dan ulntulk nilai telrtinggi belrada pada 

pelrtanyaan “Pelrelkonomian sangat 

belrpelngarulh dalam pelrkelmbangan 

anak” delngan julmlah skor 286. 

Kelaktifan balita kel posyandu l 

sangat melmpelngarulhi pelmantaulan 

statuls gizi melrelka. Jika posyandu l 

dilakulkan selcara telratulr seltiap bullan, 

balita akan dipelriksa ulntulk belrat 

badan dan tinggi badan, dibelri 

makanan tambahan, dan dibelrikan 

instrulksi gizi. Balita yang rultin 

mellakulkan pelmelriksaan ini akan 

mellihat pelrulbahan dalam statuls gizi 

melrelka. Anak yang selhat belrat 

badannya melningkat bulkan karelna 

melrelka melnjadi gelmulk. Balita yang 

rultin melngulnjulngi posyandul akan 

divaksinasi dan dibelri program 

kelselhatan tambahan, selpelrti kapsull 

yodiulm dan vitamin A, yang 

melnjadikannya indikator 

telrjangkaulnya layanan kelselhatan 

yang dibelrikan kelpada melrelka. 

Karelna masa balita adalah masa yang 

relntan telrhadap pelnyakit gizi dan 

infelksi, program kelselhatan dasar 

diharapkan bisa melmantau l 

pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan balita sellama masa ini. 

Posyandul adalah telmpat yang baguls 

ulntulk mellacak statuls gizi dan 

pelrtulmbulhan anak, delngan melngulkulr 

belrat badan dan tinggi badan anak 

seltiap bullan. (Octaviana elt al., 2021).  

Melnulrult pelnelliti, masih 

minimnya informasi yang di pelrolelh 

ibul telntang manfaat dari posyandu l 

jadi masih banyak ibul yang elnggan 

melmbawa anaknya u lntulk datang ke l 

posyandul delngan alasan jika sellelsai 

posyandul anak melnjadi delmam, 

adapuln jika di bawa kel posyandul ibu l 

hanya mellakulkan timbang dan 

pelngulkulran tinggi badan anaknya. 

Belrdasarkan karaktelristik 

relspondeln didapatkan data 

pelndapatan kellularga selbagian belsar 



 

 

belrpelnghasilan < Rp. 1.000.000 

selbanyak 49 relspondeln delngan 

prelselntasel (57,6 %). Melnulrult 

(Adriani, 2012) salah satul pelnyelbab 

tidak langsulng dari masalah stulnting 

adalah statuls sosial elkonomi kellularga 

ulntulk melndapatkan ulang yang culkulp 

ulntulk melmiliki telmpat tinggal 

yang selhat, seldangkan orang tula yang 

melmpulnyai pelkelrjaan yang lelbih baik 

akan sibulk belkelrja dan tidak peldulli 

delngan masalah anaknya, padahal 

anak belnar melmelrlulkan pelrhatian 

orang tula melrelka. (Fatmawati elt al., 

2021). 

Melnulrult pelnelliti, pelndapatan 

kellularga yang relndah sangat 

belrpelngarulh telrhadap pola 

pelngasulhan anak. Hal ini dikarelnakan 

ulntulk melmelnu lhi kelbultulhan gizi yang 

baik dipelrlulkan biaya yang culkulp 

ulntulk melmbelli bahan pokok maulpuln 

melmbelli obat keltika anak sakit, jadi 

wajar saja masih banyak ibul 

melmbellikan obat anaknya di warulng. 

Perbedaan Kemampuan Deteksi 

Dini Dalam Pencegahan Stunting 

Pada Balita Dengan Millenial 

Parenting Style dan Traditional 

Parenting Style. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

Belrdasarkan hasil ulji statistik delngan 

Fishelr’s Elxact dipelrolelh nilai p valulel 

= 0,00 belrarti nilai p = < α (0,05). 

Delngan delmikian dapat disimpullkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 ditelrima 

yang melnulnjulkkan bahwa ada 

Pelrbeldaan Kelmampulan Deltelksi Dini 

dalam pelncelgahan stulnting pada 

balita delngan millelnial parelnting style l 

dan traditional parelnting stylel di 

Kellulrahan Peljagan Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Bangkalan. 

Pola asulh selcara millelnial 

kelbanyakan ibul melncari informasi 

selpultar tulmbulh kelmabang anaknya di 

meldia sosial, Hal ini sellaras 

selpelrti pelnellitian Pelw Relselarch 

Celntelr, yang melnelmu lkan bahwa 75% 

orang tula melmakai meldia sosial 

selbagai alat dulkulngan sosial, 75% 

mellihat meldia sosial selbagai telmpat 

yang baik ulntulk melndapatkan 

informasi selcara ulmulm, dan 59% 

mellaporkan bahwa melrelka 

melndapatkan informasi pelnting 

telntang pelngasulhan mellaluli meldia 

sosial.(Rulsselll, Maksult, Lincoln, & 

Lelland, 2016 dalam Rahmawati elt al., 

2019). Delngan mulncullnya intelrnelt, 

orangtula dapat melnggulnakannya 

ulntulk bellajar. Sellain itul, ada 

kelmulngkinan bahwa komulnitas dan 

selkolah yang belrgelrak dalam bidang 

pelndidikan anak ulsia dini julga dapat 

belrbagi pelngeltahulan melrelka. Keltika 

orangtula melngeltahuli apa yang 

melrelka bultulhkan, melrelka belrharap 

dapat melmbelrikan pelngasulh yang 

selsulai delngan kelbu ltulhan kellularga 

masing-masing. Pola asulh yang jellas 

dapat melncelgah masalah kelselhatan 

melntal, melningkatkan kelselhatan dan 

kelseljahtelraan anak, dan melmbantu l 

melrelka belrprelstasi akadelmik. 

(Hultchings, Oweln, & Williams, 2018 

dalam Rahmawati elt al., 2019) 

Dalam pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (Pelrtiwi elt al., 2019) 

Belrdasarkan tabell distribulsi frelkulelnsi 

dapat dianalisis selcara delskriptif 

bahwa aksels informasi ibul millelnial 

selbagian belsar pada kellompok 

stulnting dan nonstu lnting telrmasulk 

dalam katelgori pelnggulna produlktif. 

Pelnggulna ini melnggu lnakan telknologi 

intelrnelt ulntulk melningkatkan 

produlktivitas melrelka dan ulntulk 

melmbantul melrelka melncapai manfaat 

yang tinggi dalam implelmelntasi ataul 

pelkelrjaan melrelka. Aksels informasi 

dalam pelnellitian ini melnelkankan 

pada pola pelncarian informasi mellaluli 

telknologi yang belrkelmbang pelsat saat 



 

 

ini yaitul mellaluli intelrnelt. Aksels 

informasi dilihat dari indikator 

motivasi pelnggulnaan, kelgulnaan 

intelrnelt, sosialisasi, nelgativitas, dan 

implikasi pelnggulnaan intelrnelt. 

Pola asulh selcara tradisional itul 

selndiri melrulpakan cara ataul meltode l 

yang dilakulkan olelh orang telrdahullu l 

(nelnelk) dalam melngasulh anaknya 

dimana Stulnting bulkan hanya hasil 

dari Pola asulh kellularga kelcil, atau l 

Ntino (nelnelk), mulncull karelna strulktulr 

sosial dan bu ldaya di masyarakat. 

(Helriawan elt al., 2021). Sulami 

melmainkan pelran pelnting 

dalam  kellularga, dalam melmbelri 

inspirasi, melndidik, dan 

melnolong istri melnyiapkan makanan 

ulntulk anak-anak melrelka. Nelnelk, 

selbagai anggota kellularga yang 

ditulakan, adalah pihak yang 

belrtanggulng jawab atas pelrawatan 

anak, telrmasulk melmbelrikan 

pelrawatan gizi khulsuls. karelna nelnelk 

dianggap melmiliki pelngalaman yang 

culkulp dalam melnjaga anak-anak. 

Namuln, Orang tula sulkul Madulra telruls 

melnelrapkan kelbiasaan yang 

belrbahaya ulntu lk melnjaga anak-anak 

melrelka dan ditulrulnkan kelpada 

gelnelrasi belrikultnya, Kelbiasaan 

melrawat anak sulkul Madulra telrmasulk 

makan nasi dan seldikit sayulran, dan 

jarang makan daging, tellulr, dan sulsul. 

Ulntulk melmbantul bayi celpat tulmbulh 

belsar dan kulat, melrelka 

melmbelrilkan makanan dini selpelrti 

lotelk, madel, dan rok morok, ataul air 

kellapa. Selbagian dari relspondeln 

melnolak u lntulk melmbelrikan 

kolostrulm karelna dianggap selbagai 

ASI kelrulh. Melrelka julga melnolak 

ulntulk melmbelrikan ASI selbellulm anak 

belrulsia dula tahuln karelna pelrcaya 

bahwa anak-anak suldah culkulp belsar 

dan tidak melmelrlulkan ASI 

lagi.(Cahyani elt al., 2019) 

Melnulrult pelnelliti, deltelksi dini 

dalam pelncelgahan stulnting pada 

balita bisa telrcapai delngan baik dan 

maksimal jika dilihat dari 

kelmampulan orang tu la dari kellompok 

gelnelrasi Millelnnial yang melmahami 

dan mellaksanakan pelmantaulan 

tulmbulh kelmbang anaknya selcara 

belrkala, belrbelda delngan kellompok 

Traditional yang masih melnggulnakan 

sistelm pelngasulhan selcara tulruln 

telrulmulruln dari orang telrdahullulnya 

dan masih banyak buldaya yang 

ditelrapkan yang belrtelntangan delngan 

kelselhatan. Millelnnial Parelnting yang 

telntulnya didulkulng olelh sulmbelr 

informasi yang banyak dan dapat 

diaksels selcara muldah selharulsnya 

dapat melmbelrikan kelmuldahan kelpada 

orang tula ulntulk melndapatkan 

informasi parelnting yang cocok dan 

telpat dalam ulpaya pelncelgahan 

stulnting pada balita, belrbelda delngan 

traditional parelnting yang masih 

melmelgang prinsip pola pelngasulhan 

tulruln telmulruln. Telntu lnya dibultulhkan 

pulla partisipasi orang tula dalam 

ulpaya pelncelgahan stulnting pada 

balita selpelrti pelngulkulran tinggi dan 

belrat badan balita selcara belrkala, 

rultin melngikulti kelgiatan posyandu l 

tiap bullan, mellaku lkan imulnisasi 

ulntulk balita selsulai jadwal, 

melmbelrikan makanan yang belrgizi 

kelpada balita selrta melnjaga 

kelbelrsihan lingkulngan telmpat tinggal 

agar telrhindar dari belrbagai 

paelnyakit. Selhingga pelnelliti 

melnyimpullkan bahwa Parelnting yang 

baik dapat melndulkulng ulpaya deltelksi 

dini dalam pelncelgahan stulnting pada 

balita. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Kelmampulan Deltelksi Dini Dalam 

Pelncelgahan Stulnting Pada Balita 

Delngan Millelnial Parelnting Style l 



 

 

selbagian belsar masulk katelgori 

baik di Kellulrahan Peljagan 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Bangkalan. 

2. Kelmampulan Deltelksi Dini Dalam 

Pelncelgahan Stulnting Pada Balita 

Delngan Traditional Parelnting 

Stylel hampir dari seltelngahnya 

dalam katelgori baik di kellulrahan 

peljagan wilayah kelrja pulskelsmas 

bangkalan. 

3. Ada Pelrbeldaan kelmampulan 

deltelksi dini dalam pelncelgahn 

stulnting pada balita delngan 

millelnial parelnting stylel dan 

tradisional parelnting stylel di 

kellulrahan peljagan wilayah kelrja 

pulskelsmas bangkalan. 

Saran  

Masyarakat telrultama pada ibu l 

yang tellah melnjadi relspondeln pada 

pelnellitian ini di harapkan bisa 

melnjadi manfaat belrulpa pelngeltahulan 

melngelnai kelmampulan deltelksi dini 

dalam pelncelgahn stulnting pada balita 

delngan millelnial parelnting stylel dan 

tradisional parelnting stylel, Selbagai 

sulmbelr data pelnellitian sellanjultnya 

yang belrkaitan delngan kelmampulan 

deltelksi dini dalam pelncelgahn stulnting 

pada balita delngan millelnial parelnting 

stylel dan tradisional parelnting stylel. 
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